
Diskusi Literasi Publik di SMU 1
Kodeoha Bahas Peran Sekolah dan
Pemerintah
Kolaka Utara, sultranet.com  –  SMU 1 Kodeoha menggelar Diskusi  Literasi
Publik pada Sabtu (22/2/2025) di Rumah Literasi sekolah tersebut.

Kegiatan ini menghadirkan sejumlah narasumber dari kalangan akademisi dan
pemerintah serta membahas pentingnya sinergi antara sekolah dan pemerintah
dalam penguatan literasi di era digital.

Diskusi ini dipandu oleh Pembina Literasi SMU 1 Kodeoha, Gusno Agus, S.Pd.,
M.Pd., dengan menghadirkan narasumber Plt. Camat Kodeoha, Syahlan Launu,
S.H.,  Kepala  SMU  1  Kodeoha,  Waode  Nurhasna,  S.Pd.,  M.M.,  dan  Kepala
Perpustakaan SMU 1 Kodeoha, Muh. Saleh, S.Pd.

Dalam sambutannya, Waode Nurhasna memaparkan berbagai prestasi yang telah
diraih  SMU  1  Kodeoha,  di  antaranya  Juara  3  Lomba  Menulis  se-Sulawesi
Tenggara,  penghargaan Guru  Berprestasi  se-Sulawesi  Tenggara,  serta  masuk
dalam 50 nominasi Sekolah Literasi Nasional.

Ia  juga mengungkapkan rencana sekolah untuk menjadi  tuan rumah Festival
Literasi Daerah se-Kabupaten Kolaka Utara yang akan melibatkan 75 sekolah dari
jenjang SMP, SMU/SMK, dan Madrasah Aliyah (MA).

Sementara  itu,  Syahlan  Launu  dalam pemaparannya  menekankan  pentingnya
literasi digital dalam menghadapi perkembangan zaman.

“Paradigma literasi  dewasa  ini  telah  beranjak  kepada  literasi  digital  sebagai
sebuah konsekuensi dari kemajuan teknologi. Oleh karena itu, masyarakat harus
memiliki kecakapan dalam bermedia digital dengan prinsip cakap, berbudaya,
aman, dan etis,” ujarnya.
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Ia juga menyinggung upaya pemerintah dalam mengatasi permasalahan di dunia
digital,  khususnya  pemberantasan  judi  online  yang  dapat  merusak  karakter
generasi muda.

“Pemerintah memiliki peran sebagai public service sekaligus katalisator dalam
mendorong literasi produktif di masyarakat,” tambahnya.

Diskusi  ini  diharapkan  dapat  meningkatkan  kesadaran  dan  peran  aktif
masyarakat dalam mendukung literasi, baik di lingkungan sekolah maupun dalam
kehidupan bermasyarakat.
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